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RINGKASAN 

 

 

Peran bahasa sangat diperlukan dalam rangka membangkitkan dan memupu

k kesadaran manusia dalam menciptakan dan menegakkan hukum.Salah satu aspek

 dalam ilmu bahasa yang menarik untuk dikaji dalam analisis kasus pecemaran nam

a baik adalah tindak tutur dan pengaruh tuturan yang berbentuk speaking. Delik pe

ncemaran nama baik diatur dalam KUHP pasal 310 Tentang pencemaran nama bai

k, pasal 311 KUHP tentang pencemaran nama baik secara tertulis berupa fitnah.Sel

ain itu, pada beberapa kasus yang terkait dengan delik pencemaran nama baik diatu

r melalui Pasal 27 Ayat (3) UU No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi

 Elektronik (UU ITE) mengenai penghinaan dan/atau pencemaran nama baik melal

ui media informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik.  Pasal-pasal pencemar

an nama baik juga sering kali dijadikan sebagai alat untuk menjerat seorang Whistl

e Blower (WB). Salah satu alat bukti yang sah sebagaimana diatur dalam Pasal184 

ayat (1) KUHAP adalah keterangan ahli. Berdasarkan hal-hl yangdiuraikan,dirumu

skan permasalahan yaitu Apa fungsi linguis forensik dalam penyidikan tindak pida

na pencemaran nama baik dan Bagaimana peran linguis forensik dalam penyidikan

 tindak pidana pencemaran nama baik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

hukum normatif dengan tipe penelitian doktrin dan bersifat preskriptif terapan.Pen

dekatan yang digunakan peraturan perundang-undangan, kasus, dan konseptual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Di Indonesia Linguistik forensik mula

i berkembang sekitar tahun 1980-an. Perkembangan saat itu memang sudah ada, na

mun pemanfaatan hasil analisis belum optimal. Mungkin karena perundangan di In

donesia belum mengakomodasi dan menjadikan kesaksian ahli bahasa sebagai alat 

bukti yang mengikat dalam peradilan. Peran bahasa yang diperlukan agar kajian lin

guistik forensik bisa terus berkembang dalam proses peradilan. linguistik forensik 

yaitu kajian bahasa yang pengkajian bahasanya difokuskan pada semua permasalah

an bahasa di dalam bidanghukum. Oleh karena itu, ahli bahasa sangat dibutuhkan u

ntuk hadir di semua bagian dalam bidang hukum yang berkaitan mengenai bahasa. 

Pencemaran nama baik adalah serangan terhadap kehormatan seseorang yang meni

mbulkan kerugian, di mana korbanlah yang paling merasakan dampaknya. Di era d

igital ini, membedakan antara kritik yang sah dan fitnah yang merusak sangatlah su

lit. Di sinilah linguis forensik berperan penting sebagai alat bantu penyidik, menga

nalisis konteks, pilihan kata, modalitas, pola retoris, dan target ujaran untuk menen

tukan niat jahat atau kesengajaan. Mereka membantumembedakan fakta dari opini,

 mengungkap makna tersembunyi seperti sarkasme atau eufemisme, dan bahkan m

emberikan petunjuk tentang identitas pelaku, memastikan bahwa penegakan hukum

 dapat memahami sepenuhnya esensi komunikasi yang dipermasalahkan sesuai den

gan ketentuan KUHPidana.Dalam kasus pencemaran nama baik, yang esensinya be

rgantung pada bahasa yang merugikan, linguis forensik memegang peran krusial se
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bagai ahli yang mengidentifikasi kepengarangan melalui "sidik jari linguistik" dan 

membuktikan niat jahat pelaku dengan menganalisis pilihan kata, retorika, serta im

plikasi tersirat. Mereka juga penting dalam menginterpretasikan makna dan dampa

k ujaran terhadap publik, mendeteksi manipulasi bahasa, membantu membangun pr

ofil pelaku, dan menjelaskan bukti linguistik secara persuasif di pengadilan. Meski

pun KUHPidana tidak secara spesifik mengatur peran mereka, fungsi linguis forens

ik vital sebagai alat bantu pembuktian untuk memenuhi unsur-unsur delik pencema

ran nama baik, memastikan penegakan hukum yang adil dan akurat, terutama dala

m kompleksitas komunikasi digital saat ini.Tindak pidana pencemaran nama baik, 

sebagai kejahatan siber yang marak di era digital, sepenuhnya bergantung pada pen

ggunaan bahasa yang merugikan. Dalam kasus semacam ini, linguis forensik sanga

tlah krusial. Mereka menganalisis kepengarangan melalui "sidik jari linguistik" dan

 menyelami niat (mens rea) pelaku dengan memeriksa pilihan kata, retorika (sepert

i sarkasme atau ironi), dan implikasi tersirat. Linguis forensik juga menginterpretas

ikan makna dan dampak ujaran pada publik, mendeteksi manipulasi bahasa, serta m

embangun profil linguistik untuk membantu identifikasi pelaku. Meskipun KUHPi

dana tidak secara eksplisit mengatur peran mereka, keahlian linguis forensik sebag

ai ahli bahasa esensial dalam membuktikan unsur-unsur delik pencemaran nama ba

ik, khususnya niat jahat, dengan menganalisis bagaimana bahasa digunakan untuk 

merusak reputasi, baik dalam komunikasi lisan yang spontan maupun tulisan yang 

terencana. Dalam sistem peradilan pidana, khususnya kasus pencemaran nama bai

k, analisis linguis forensik telah diakui sebagai alat bukti sah dan esensial. Keabsah

annya berasal dari prinsip-prinsip ilmiah yang teruji, memungkinkan linguis mengu

rai kompleksitas bahasa untuk mengungkap niat tersembunyi dan memberikan obje

ktivitas. Mereka berkontribusi signifikan dalam mengidentifikasi kepengarangan m

elalui "sidik jari linguistik" dan membuktikan niat jahat (mens rea) pelaku dengan 

menganalisis retorika, sarkasme, atau implikasi tersirat yang bertujuan merusak rep

utasi. Selain itu, linguis forensik menginterpretasikan makna dan implikasi ujaran s

esuai konteks sosial-budaya dan audiens target, membedakan opini dari klaim fakt

ual yang merugikan. Dalam sistem hukum Indonesia, khususnya KUHAP, analisis 

mereka diterima sebagai keterangan ahli, baik dalam laporan tertulis maupun kesak

sian lisan di pengadilan, serta dapat menjadi petunjuk untuk mengidentifikasi pelak

u. Dengan keahlian ini, linguis forensik menjembatani celah antara kompleksitas b

ahasa dan kebutuhan hukum, memastikan pembuktian yang adil dalam kejahatan b

erbasis ujaran. 

Bahwa terhadap permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini diperoleh ke

simpulan, yaitu: Fungsi linguis forensik dalam penyelidikan tindak pidana pencem

aran nama baik adalah menganalisis "sidik jari linguistik" unik seseorang (pola pen

ulisan, pilihan kata, struktur kalimat, kesalahan ejaan) untuk mengidentifikasi penu

lis anonim di balik ujaran pencemaran, membuktikan niat jahat (niat merusak reput

asi) pelaku dengan menganalisis pilihan kata, retorika, ironi, sarkasme, atau implik

asi tersirat yang mungkin digunakan untuk menyamarkan niat, menganalisis makna

 sebenarnya dari ujaran berdasarkan prinsip semantik dan pragmatik, mempertimba

ngkan konteks budaya dan sosial, mendeteksi upaya penyamaran niat jahat melalui

 bahasa ambigu, eufemisme, atau konstruksi kalimat yang mengaburkan makna, se

bagai saksi ahli menerjemahkan analisis teknis ke dalam bahasa yang mudah dipah
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ami oleh hakim dan juri, memastikan bukti linguistik diberikan bobot yang semesti

nya, menganalisis metadata dan pola pengeditan untuk memastikan keaslian bukti 

komunikasi, mendeteksi perubahan atau pemalsuan. Peran linguis forensik dalam p

enyidikan tindak pidana pencemaran nama baik adalah menganalisis bahasayang di

gunakan dalam ujaran, tulisan, atau bentuk komunikasi lainnya untuk mengidentifi

kasi indikasi intensi atau maksud tersembunyi dari pelaku. Dengan menggunakan p

endekatan linguistik seperti analisis pragmatik, semantik, dan wacana, linguis foren

sik dapat mengevaluasi apakah suatu pernyataan dibuat dengan tujuan merendahka

n, menghina, atau mencemarkan nama seseorang secara sengaja atau tidak. Linguis

 forensik juga dapat membandingkan gaya bahasa, pilihan kata, serta konteks komu

nikasi untuk membedakan antara kritik yang sah dengan pernyataan yang mengand

ung niat jahat. Hasil analisis ini kemudian dapat menjadi alat bukti ataupertimbang

an bagi penegak hukum dalam proses penyelidikan dan persidangan, guna menentu

kan kesalahan dan tanggung jawab hukum pelaku secara lebih objektif.Dengan sar

an untuk disusun pedoman atau standar operasional prosedur (SOP) yang mengatur

 metode analisis linguistik dalam kasus pencemaran nama baik serta mengakomodi

r peranan ahli bahasa didalam keterangan ahli dalam rancangan kitab undang-unda

ng hukum acara pidana. 
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ABSTRAK 

 

Dalam pembuktian tindak pidana pencemaran nama baik, linguis forensik menjadi

alat bukti esensial yang diakui secara sah. Berperan sebagai ahli bahasa, mereka m

enerapkan metodologi ilmiah untuk mengurai makna, niat, dan dampak ujaran. Ke

ahlian ini mencakup identifikasi kepengarangan (melalui "sidik jari linguistik"), an

alisis niat jahat (mens rea) dengan meneliti penggunaan retorika, sarkasme, atau i

mplikasi tersirat, serta interpretasi makna dan implikasi ujaran sesuai konteks. Lin

guis forensik juga membantu dalam verifikasi keaslian bukti komunikasi, memasti

kan integritasnya di pengadilan. Berdasarkan hal-hl yangdiuraikan,dirumuskan per

masalahan yaitu Apa fungsi linguis forensik dalam penyidikan tindak pidana penc

emaran nama baik dan Bagaimana peran linguis forensik dalam penyidikan tindak

pidana pencemaran nama baik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum

 normatif dengan tipe penelitian doktrin dan bersifat preskriptif terapan.  

 

Bahwa terhadap permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini diperoleh kesimpul

an, yaitu: Fungsi linguis forensik dalam penyelidikan tindak pidana pencemaran n

ama baik adalah menganalisis "sidik jari linguistik" unik seseorang (pola penulisa

n, pilihan kata, struktur kalimat, kesalahan ejaan) untuk mengidentifikasi penulis a

nonim di balik ujaran pencemaran, membuktikan niat jahat (niat merusak reputasi)

pelaku dengan menganalisis pilihan kata, retorika, ironi, sarkasme, atau implikasi t

ersirat yang mungkin digunakan untuk menyamarkan niat, menganalisis makna se

benarnya dari ujaran berdasarkan prinsip semantik dan pragmatik, mempertimban

gkan konteks budaya dan sosial, mendeteksi upaya penyamaran niat jahat melalui 

bahasa ambigu, eufemisme, atau konstruksi kalimat yang mengaburkan makna. Pe

ran linguis forensik dalam penyidikan tindak pidana pencemaran nama baik adalah

 menganalisis bahasayang digunakan dalam ujaran, tulisan, atau bentuk komunika

si lainnya untuk mengidentifikasi indikasi intensi atau maksud tersembunyi daripe

laku. Linguis forensik juga dapat membandingkan gaya bahasa, pilihan kata, serta 

konteks komunikasi untuk membedakan antara kritik yang sah dengan pernyataan 

yang mengandung niat jahat. Hasil analisis ini kemudian dapat menjadi alat bukti 

atau pertimbangan bagi penegak hukum dalam proses penyelidikan dan persidang

an, guna menentukan kesalahan dan tanggung jawab hukum pelaku secara lebihob

jektif. 

 

Saran untuk disusun pedoman atau standar operasional prosedur (SOP) yang meng

atur metode analisis linguistik dalam kasus pencemaran nama baik serta mengakom

odir peranan ahli bahasa didalam keterangan ahli dalam rancangan kitab undang-un

dang hukum acara pidana. 

 

Kata Kunci : Linguis Forensik, Pencemaran Nama Baik, Tindak Pidana. 
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ABSTRACT 

In the prosecution of defamation offenses, forensic linguists serve as an essential 

and legally recognized form of evidence. Acting as language experts, they apply 

scientific methodologies to deconstruct the meaning, intent, and impact of 

utterances. Their expertise includes identifying authorship (through "linguistic 

fingerprints"), analyzing malicious intent (mens rea) by examining rhetoric, 

sarcasm, or veiled implications, and interpreting the meaning and implications of 

utterances within their context. Forensic linguists also assist in verifying the 

authenticity of communication evidence, ensuring its integrity in court. Based on 

the outlined points, the research problems formulated are: What is the function of 

forensic linguists in the investigation of defamation offenses, and what is the role 

of forensic linguists in the investigation of defamation offenses? This study utilizes 

a normative legal research type with a doctrinal and prescriptive applied approach. 

The conclusions drawn from the issues examined in this study are as follows: The 

function of forensic linguists in the investigation of defamation offenses is to analyze 

an individual's unique "linguistic fingerprints" (writing patterns, word choice, 

sentence structure, spelling errors) to identify anonymous authors behind 

defamatory statements; to prove the perpetrator's malicious intent (intent to 

damage reputation) by analyzing word choice, rhetoric, irony, sarcasm, or veiled 

implications that may be used to conceal intent; to analyze the true meaning of 

utterances based on semantic and pragmatic principles, considering cultural and 

social context; and to detect attempts to disguise malicious intent through 

ambiguous language, euphemisms, or meaning-obscuring sentence constructions. 

The role of forensic linguists in the investigation of defamation offenses is to 

analyze the language used in utterances, writings, or other forms of communication 

to identify indicators of the perpetrator's intention or hidden motive. Forensic 

linguists can also compare language styles, word choices, and communication 

contexts to distinguish between legitimate criticism and statements containing 

malicious intent. The results of this analysis can then serve as evidence or 

considerations for law enforcement in the investigation and trial process, to more 

objectively determine the perpetrator's guilt and legal responsibility. 

It is recommended to develop guidelines or standard operating procedures (SOP) 

regulating linguistic analysis methods in defamation cases and to accommodate the 

role of language experts as expert witnesses in the draft criminal procedure code. 

Keywords: Forensic Linguist, Defamation, Criminal Offense. 
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